BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Orkes Keroncong Sederhana Cimahi Jawa Barat

Orkes Keroncong Sederhana yang beralamatkanah Jalkimun No. 28
Rt 02 Rw 04 Baros Cimahi Jawa Barat berawal bern@rmkas Keroncong Irama
Senja. Orkes Keroncong Irama Senja berdiri padantat®70 di lingkungan
militer, tepatnya di kesatuan PUSDIK ARMED CimaiUSDIK ARMED
adalah Puasat Pendidikan Artileri Medan. Adalabraeg Piet Wandi yang
memprakarsai di bentuknya sebuah Orkes Keroncorgjik& itu beliau di
PUSDIK ARMED menjabat sebagai Pembukuan Koperasi. Fret Wandi
mengajukan kepada Komandannya untuk membentuk s€joup keroncong, dan
akhirnya pengajuan tersebut didukung oleh Komangiandukungan tersebut
dibuktikannya dengan pengadaan seperangkat instromsik keroncong.

Orkes Keroncong Irama Senja pun terbentuk dengasopil lengkap
adalah sebagai berikut :
- Pa Subandi sebagai pemain Biola (Alm)
- Pa Sucito sebagai pemain Flute (Alm)
- Pa Piet Wandi sebagai pemain Gitar
- Pa Tatang Sebagai pemain Cak
- Pa Margono sebagai pemain Cuk

- Pa Suparjan sebagai pemain Cello
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- Pa Tukiyono sebagai pemain Bass (Alm)

Pimpinan dari Orkes Keroncong Irama Senja ketikadijabat oleh Pa
Suparjan yang merangkap juga sebagai pemain dedbau pun berprofesi
sebagai pemain kendang Ludruk, sementara penyanyiagg bertahan hingga
saat ini adalah Ibu Supini atau lebih akrab dipdrigigide dan Ibu Suarni dan ini
merupakan generasi ke 1.

Ketika itu masing-masing kesatuan militer di ka@amahi mempunyai
grup keroncong, tercatat terdapat tujuh grup kesngg/ang berasal dari beberapa
PUSDIK, yaitu sebagai berikut :

- PUSDIK HUB (Perhubungan)

- PUSDIK POM (Paolisi Militer)

- PUSDIK PAL (Peralatan)

- PUSDIK IN (Infanteri )

- 'PUSDIK ANG (Angkutan),

- PUSDIK SESSUSIF (Sekolah Khusus Infanteri), dan
- RPK (Resimen Pasukan Khusus)

Kehadiran grup-grup keroncong di lingkungan milidtarenakan ketika
itu terdapat program acara khusus ABRI di RRI Bagdwdan secara bergiliran
mereka menjadi pengisi acara hiburannya, secaak kahgsung Orkes keroncong
Irama Senja yang ketika itu masih dibawah pimpiRanSuparjan rutin menjadi
pengisi acara di program tersebut setiap minggunya.

Pada tahun 1973 Orkes Keroncong Irama Senja mengikara Festival

Keroncong se-Jawa Barat yang di selenggarakan duigeMerdeka Bandung
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dan keluar sebagai juara harapan I. Sejak saathitglup ini mulai dikenal

masyarakat luas, tidak hanya sebatas Kota CimghiBawaran untuk tampil pun
berdatangan dari beberapa daerah di Jawa Baratis€pebon, Bogor, Garut,

dan daerah-daerah lainnya di Jawa Barat. Grugenmmg diundang untuk mengisi
acara hiburan di resepsi pernikahan, dan acara-aearg diselenggarakan oleh
intansi-intansi, sementara untuk acara sepertividskeroncong sudah sangat
jarang diadakan bahkan menurut nara sumber, seghlknt 1973 tidak di

selenggarakan lagi acara semacam itu di Jawa Barkes Keroncong Irama
Senja sampai saat ini masih rutin mengisi prograRRl tentunya dengan nama
yang sekarang Orkes Keroncong Sederhana.

Perubahan nama dari Orkes Keroncong Irama Senjgadie@rkes
Keroncong Sederhana terjadi pada tahun 1979 tepgiaga tanggal 6 April.
Nama Sederhana sendiri memiliki arti kesederhamdam pribadi personilnya
masing-masing, dan secara musikalitas pun masierisgoa dalam arti masih
mempertahankan keaslian atau pakem-pakem yang p#&drddalam musik
keroncong. Selain nama, personilnya pun mengalasrgamtian, adapun
pergantianya setelah berubah nama menjadi Orkesnkeng Sederhana yaitu

sebagai berikut :

Pa Buang Wagimin sebagai pemain Biola
- Pa Tatang Muntari sebagai pemain Flute
- Pa Trimono sebagai pemain Cak
- Pa Parman sebagai pemain Cuk

- Pa Piet Wandi sebagai pemain Gitar
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- Pa Saiman sebagai pemain Cello, dan
- Pa Tukiyono sebagai pemain Bass

Ketika itu jabatan sebagai pimpinan dari Orkesokeong Sederhana
diberikan kepada Pa Buang Wagimin, dan Pa Sucig g&belumnya di Orkes
Keroncong ini memainkan instrumen flute, ketika gdadhun 1979 sudah tidak
bergabung lagi dan posisinya digantikan oleh PangatMuntari, tetapi tidak
menjadi pemain tetap pada Orkes Keroncong ini. @rsupersonil Orkes
Keroncong Sederhana ini merupakan generasi ke 2sdannan personil ini
bertahan hingga sekitar tahun 2000.

Orkes Keroncong Sederhana pada tahun 2000 menggdargantian
personil lagi, hal ini dikarenakan faktor usia @ata beberapa pemain yang sudah
meninggal, adapun pergantiannya sebagai berikut :

- Pa Tatang Muntari sebagai pemain Flute
- Palwan sebagai pemain Cak

- Pa Piet Wandisebagai pemain Cuk

- Pa Tatang sebagai pemain Gitar

- Pa Yudi sebagai pemain Cello

- Pa Dwi sebagai pemain Bass

Pa Buang Wagimin sebagai pemain biola, kini sutidak aktif lagi
dikarenakan faktor kesehatan dan Orkes KeroncodgrB8ana kini dipimpin oleh
Pa Piet Wandi. Susunan personil ini bertahan hingggt ini dan merupakan

generasi ke 3.
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4.1.2 Teknik Kendangan instrumen cello dalam musikkeroncong langgam
Jawa pada Orkes Keroncong Sederhana

Instumencello keroncong memiliki bentuk sama dengan cello geselap
umumnya,namun terdapat perbedaan dari jumlah sbabgn senar dan teknik
memainkannya.. Jumlah senar pada cello gesek meakgo 4 buah senar
dengan stem sementara pada cello keroncong hanyggo@akan 3 buah senar.
Senar cello keroncong memiliki stem D-G-D. Seldin dari bahan senar yang
digunakannya berbeda, pada instrumen cello geseiggneakan senar yang
terbuat dari logam atau baja, sementar Cello kemgdebuat dari bahan nilon
atau dari kulit sapi yang disebyangat'.

Dalam teknik permainannya pun terdapat perbedaaganh cello gesek.
Cello keroncong dimainkan dengan cara dipetik @&@zicato. Dalam teknik
memainkan instrumen cello keroncong terdapat bebeteknik, diantaranya
adalah teknikkendangan Teknik kendanganhanya merupakan istilah dalam
permainan instrumen musik cello keroncong yang dratkang di kalangan para
musisi dan pemerhati musik keroncong. Teknik pemarailya menyerupai
instrumen kendang, tetapi ritmiknya tidak sama derkendang. Sekalipun tidak
sama dalam teknik permainannya dengan kendangcdtkmun, tetapi ada sedikit
kemiripan dalam pola ritmisnya dengan ciblon, mungkal ini dikarenakan
keroncong berkembang pesat di daerah Jawa, khusJsiwya Tengah, sehingga
muncul istilah di kalangan para musisi dan pengamadik keroncong teknik

"kendangah
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Teknik kendangan pada instrumen musik cello keragcmemiliki
ragam motif permainan, tidak ada yang baku. Sep@maincello memiliki
gaya atau teknik sendiri. Dalam permainannya, pibhaik cello tidak selalt
sama tiap bar. cello dimainkan dengan berimprovisasuai dengan ga
permainnannya masi-masing. Hal ini pulalah yang menyebabkan da
setiap dalam pementasmusik keroncong untuk instrumen cello tidak per
menggunakan partitur lengkap, sekalipun cello atalodis, sekalipul
dibuatkan partitur lengkap jarang sekali ada penweho keroncong yan
bermain sesuai natet yang ada dalam partitur tersebut. Ksi seperti ini
lebih dikarenakan cello dimainkan dengan improvisdan teknik dar
masingmasing pemainny

Adapun contoh pola ritmik teknikkendangan instrumen cellc

keroncong pada umumn seperti di bawabh ini.

Sedangkan teknik kendangan yardimainkan oleh Orkes keroncol
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Permainan cello keroncong dalam mengiringi lagugyaimainkan denga

bebas, seperti tidak ada pola tertentu yang memjagiannya atau dengan k
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lain dimainkan dengan improvisasi. Improvisasiéérd lebih terasa ketika cello
keroncong mengiringi lagu-lagu keroncong langgamajalengan istilah teknik
kendangan Dalam mengaplikasikan teknikendanganpada instrumen cello
keroncong haruslah memilki kelenturan dan kelinoglha tangan kanan, hal ini
untuk memudahkan dalam berimprovisasi. Improvisa$am teknik kendangan
terletak pada aspek ritmiknya dengan memainkamadendari akor lagu yang
diiringinya.

Jari tangan kanan kita yang digunakan untuk mdémsénar cello
keroncong adalah ibu jari dan telunjuk. Maka tidaddikit dari pemain cello
keroncong yang pada bagian permukaan kulit telapekjarinya agak tebal,
dikarenakan teknik petikan senar cello tersebutlaydh senar yang dipetik
berada di antara ujung batang atau lidah cello.

Sementara itu tangan kiri menekan senar sesuajadeposisi akor
lagunya. Jari dari tangan kiri yang digunakan ada&unjuk dan kelingking,
tetapi terkadang juga menggunakan jari jempol. Dateknisnya jari tangan
kiri menekan senar sesuai dengan posisi akor j@gurrkadang menggunakan
teknik harmonik seperti yang sering dimainkan patsrumen musik gitar.
Teknik harmonik ini dimainkan untuk menghasilkans&e bunyi seperti
kendang, bahkan ada pula beberapa pemain cello padg bagian atas
cellonya atau stang dililit oleh handuk kecil, mkimgini dilakukan untuk bunyi
seperti teknik Harmonik.

Posisi instrumen musik cello keroncong ketika ditkan sama halnya

dengan instrumen musik cello gesek, yaitu dengam dissandarkan pada pasak
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dan pemainnya duduk sekaligus menyangga instrumeriknersebut. Kaki Kiri
menjadi sandaran cello dan tingkat kemiringannyesliaikan oleh kebiasa
dan kenyamanan dari pemainnya sendiri, sementar&aiti kanan menahe
pasak cello itu sendiri. Petikaienar biasanyanemainkan nada pada inter
oktaf dan kadang menggunakan kwint pada suatuitas.

Contoh notasi petikan senar Ce
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4.1.3 Penerapan Teknik Kepla’an dalam permainan insumen cello
keroncong langgam Jawa pada Orkes KeroncorSederhan:
Teknik Kepla’'ar adalah bagian dari teknik kendangan instrumen n
cello keroncong. Teknik ini dimainkan dengan caemukul bagian tubuh cel
dengan tangan terbuka, tetapi ada saja beberapairmpeeilo keroncong yar
memukul bagian lidah co, dan hal itu merupakan teknik yang kurang te
Teknik kepla’anini menghasilkan bunyipak . . .pak . . .pdk bahkan ada jug
beberapa pemain cello yang menggunakan aksesocis @gada tangan kanann
guna menghasilkan bunyi dari tekrkepla’anyang cukup keras dan sebenari
hal tersebut pun kurang tepat karena secara tafagsting dapat merusak, b
bagian tubuh maupun lidah cello tersebut. Te ini sering dimainkan dalai
musik keroncong langgam Jawa, hal ini dikarenakatuku menambah kes:
bunyi seperti instrumen musik kendang Jawa atéalorti Selain untul

menambah kesan bunyi seperti kendang Jawa, tkepla’anini berfungsi juge
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sebagai pengatur tempo. Dalam musik keroncong &mgtawa temponya san(
ditentukan oleh teknikepla’ar ini. Penerapan teknikepla’anini sendiri biasz
dimainkan pada bagian awal, tengah dan akhir l&ada bagian awal la(
berfungsi untuk memberi a-aba untuk masuknya musik secara keselurt

seperti contoh pada lagu Yen Ing Tawang karya Andlfgy (Alm) di bawah in
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Keterangan : m = Pak.

Sedangkan pada bagian tengah lagu atau setelaludetéderfungsi untu

menaikkan atau menurunkan tempo, seperti padalcdetakut ini
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Teknik kepla'ar juga dimainkan pada bar ke 2 sebelum akhir lagu

coda untuk memberi a-aba pada musik berhenti, seperti contoh di bawie
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Teknik kepla’an yang dimainkan pada bagian akhirrfumgsi untuk
memperlambat tempo permaineriit). Teknik ini tidak mentup kemungkinal
apabila dimainkan pada bagian mana saja, kareratsggng telah dibahas pa
bab sebelumnya bahwa instrumen musik cello dingsniengan improvisa

terlebih lagi pada keroncong langgam Je
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4.2 Pembahasan Penelitian
4.2.1 Orkes Keroncong Sederhana Cimahi Jawa Barat

Orkes Keroncong Sederhana Cimahi Jawa Barat lks@edorikan pada
salah satu grup keroncong tertua dan sudah bargd@@aman dalam bermusik
keroncong. Setelah mengalami beberapa kali peegarpiersonil dari sejak
didirikan, grup orkes keroncong sederhana telahgalemi pasang surutnya
musik keroncong di Cimahi khususnya dan Bandun@g padumnya. Hal yang
membuat grup orkes keroncong ini tetap aktif sangpat ini adalah dilihat dari
segi penyajian musik keroncongnya, yang dimana taupsudah sangat jarang
menyajikan musik keroncong dengan mempertahankéainalitas musiknya,
Orkes Keroncong Sederhana tetap mempertahankariakegsenyajiannya,
terlebih lagi dalam penyajian musik keroncong laargglawa. Musik keroncong
jenis langgam Jawa saat ini sudah sangat jarangjikdis oleh grup-grup
keroncong lain yang terdapat di Cimahi maupun Bagdunal ini dikarenakan
terdapatnya ketentuan-ketentuan tertentu dari kekmermainan instrumen
keroncong yang ada kemiripan dengan gamelan JawkesOKeroncong

Sederhana masih mempertahankan hal tersebut hsaggani.

4.2.2 Teknik Kendangan Instrumen cello dalam muki keroncong langgam
Jawa pada Orkes Keroncong Sederhana
Berdasarkan pengamatan, bahwa teknik kendangatmunmen cello
keroncong langgam Jawa yang dimainkan oleh grug®©Keroncong Sederhana

Cimahi Jawa Barat ada kemiripan dengan teknik peanakendang Jawa atau
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ciblon, hal ini didasari dari jenis musik keroncoitg sendiri yang memainkan
lagu-lagu Jawa, atau biasa disebut langgam Jawag iy@mgadaptasi pula teknik
permainan gamelan Jawa.

Adaptasi teknik permainan cello dengan kendangaJaw merupakan
upaya untuk lebih mendekati atau bahkan ada pessardangan penyajian
langgam Jawa oleh gamelan pada umumnya. Teknikakeyagh yang dimainkan
oleh Orkes Keroncong Sederhana bisa dikatakan m@iman teknik permainan

kendang Jawa atau ciblon.

4.2.3 Penerapan Teknik Kepla’an dalam permainan insumen cello

keroncong langgam Jawa pada Orkes Keroncong Sederha

Mengenai penerapan penerapan teknik Kepla’an dajgemmainan
instrumen cello keroncong langgam Jawa pada Orkeri€ong Sederhana
merupakan salah satu bagian dari teknik kendangstnumen cello keroncong
yang biasa dimainkan pada jenis langgam Jawa. Biamg dihasilkan dari teknik
kepla'an ini terdengar seperti bunyipdk...pak..pak’. Kesan bunyi yang
dihasilkan ini adalah dengan cara memukul bagianhunstrumen cello tersebut,
tetapi banyak grup keroncong lain yang memaink&ik tkepla’an ini tetapi
dengan teknik yang salah, yaitu dengan memukulabalgiah cello bahkan tidak
sedikit yang menggunakan aksesoris cincin pada p@mainnya guna
menghasilkan kesan bunyi yang cukup keras. Orkesori€eng Sederhana
memainkan teknik kepla’an ini dengan cara yang bel@ penerapan pada

langgam Jawa grup ini sering memainkannya padéebigéan, yaitu awal, setelah
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interlude dan coda. Penerapan teknik kepla’'anidakt menutup kemungkinan
dimainkan pada bagian mana saja tergantung dpeinsainnya sendiri, sementara
pada Okes Keroncong Sederhana pada umumya ditergmk@da tiga bagian
tersebut yang berfungsi sebagai pemberi aba-abak unasuknya musik dan

pengatur tempo.



